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A. Kesimpulan

Provinsi Bengkulu sebelum tahun 1978 berada dalam
kondisi sosial dan ekonomi yang cukup tertinggal secara sosial,
keterbatasan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan
menyebabkan = rendahnya kualitas sumber daya manusia.
Masyarakat masih terikat kuat pada nilai-nilai adat dan hidup
dalam keterisolasian, baik secara geografis maupun informasi.
Secara ekonomi, masyarakat hanya mengandalkan sektor
pertanian dan perkebunan rakyat dengan sistem tradisional tanpa
dukungan teknologi dan infrastruktur memadai. Akibatnya,
produktivitas rendah dan kehidupan ekonomi stagnan Isolasi
wilayah menjadi kendala utama yang menyebabkan minimnya
interaksi dan keterlibatan Bengkulu dalam arus pembangunan
nasional.

Adapun tantangan utama yang dihadapi pada masa
Gubernur Socprapto adalah membuka keterisolasian Bengkulu
dari wilayah lain di Sumatera. Hambatan berupa kondisi geografis
yang berat, keterbatasan dana, serta resistensi sosial diatasi
melalui  pendekatan pembangunan infrastruktur terpadu,
reformasi birokrasi, dan keterlibatan masyarakat secara langsung.
Strategi pembangunan yang difokuskan pada pembangunan jalan,
pelabuhan, pasar rakyat, dan fasilitas publik menjadi fondasi
tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat untuk terlibat dalam

pembangunan. Hasil dari kebijakan ini adalah meningkatnya
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aksesibilitas, mobilitas sosial-ekonomi, dan mulai bangkitnya

identitas Provinsi Bengkulu sebagai daerah yang berdaya saing

secara nasional.

B. Saran

L.

Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah Provinsi Bengkulu saat ini perlu menjadikan
warisan pembangunan era Gubernur Soeprapto sebagai acuan
dalam membangun konektivitas dan partisipasi masyarakat.
Prinsip membangun dari pinggiran dan menyatukan wilayah
melalui infrastruktur dasar masih sangat relevan, khususnya
untuk  menjangkau  daerah-daerah  tertinggal = dan

mempercepat pemerataan pembangunan.

2. Bagi Peneliti Sejarah dan Pendidikan Lokal

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih luas mengenai
tokoh-tokoh pembangunan daerah, serta pendokumentasian
pengalaman lokal dalam membangun wilayah terisolasi. Hal
ini penting untuk memperkuat literatur sejarah lokal, serta
menumbuhkan kesadaran generasi muda terhadap peran
strategis pemimpin daerah dalam sejarah pembangunan

nasional.

3. Bagi Masyarakat

Masyarakat Bengkulu diharapkan terus mempertahankan
semangat kebersamaan dan partisipasi aktif dalam
pembangunan. Keterlibatan masyarakat tidak hanya penting
pada masa transisi, tetapi juga pada era modern yang
menuntut kolaborasi antara pemerintah dan warga dalam

menciptakan pembangunan yang berkelanjutan.



DAFTAR PUSTAKA
Buku

Abdullah, Taufik. Sejarah Daerah Bengkulu. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1985.

———. Se¢jarah Lokal di Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor, 1991.

Abdurahman, Dudung. Metodologi Penelitian Scjarah Islam.
Yogyakarta: Ombak, 2011

Agustino, Leo. Politik Lokal di Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2010.

Alfian. Politik dan Pemerintahan Orde Baru. Jakarta: PT Gramedia, 1993.

Arsyad, S. Pendidikan di Bengkulu: Sejarah dan Perkembangannya. Bengkulu:
Universitas Bengkulu Press, 2005.

Asnawati. Sejarah Bengkulu: Dari Masa ke Masa. Bengkulu: Universitas
Bengkulu Press, 2010.

Bastin, John. The British in West Sumatra (1685-1825). Oxford: Oxford
University Press, 1965.

Budiardjo, Miriam. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia, 2002.

Christine, Dobbin. Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam dan Gerakan Padri.
Jakarta: Grafiti, 1992.

Daliman. Sejarah Indonesia Abad XIX-XX: Sistem Politik Kolonial dan

Administrasi Pemerintahan Hindia Belanda. Yogyakarta: Ombalk,
2012.

Dedi Irwandi. Sejarah Bengkulu: Dari Kolonial ke Orde Baru. Bengkulu:
Universitas Bengkulu Press, 2010.

De Graaf, H.J. Awal Kehadiran Belanda di Indonesia. Jakarta: Gramedia,
1989.



Departemen Penerangan RI. Pembangunan Daerah dalam Repelita II1.
Jakarta: Depen RI, 1981.

Djamhari, Saefudin. Benteng Marlborough: Jejak Kolonial Inggris di Bengkulu.
Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, 2010.

Haris, Syamsuddin. Partai, Pemilu, dan Demokrasi. Jakarta: LIPI Press,
2004.

Haryanto. Orde Baru dan Politik Lokal: Kontrol Pusat terhadap Daerah.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.

Kahin, George McTurnan. Nationalism and Revolutionin Indonesia. Ithaca:
Cornell University Press, 1952.

Kartodirdjo, Sartono. Pemberontakan Petani Banten 1888. Jakarta: Pustaka
Jaya, 1984.

—~———. Pengantar Sejarah Indonesia Baru I1. Jakarta: Gramedia, 1993.
Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003.
———. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang, 1995.

Lapian, A.B. Sejarah Nasional Indonesia VI: Zaman Jepang dan Zaman
Republik. Jakarta: Balai Pustaka, 2008.

Liddle, R. William. Sistem Politik Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers, 1992.

Lubis, Nina Herlina. Sejarah Perlawanan terhadap Kolonialisme. Bandung:
Humaniora, 2000.

Mangkusuwondo, Suhadi. Kebijakan Pembangunan Pertanian Orde Baru.
Jakarta: Ul Press, 1993.

Marno dan Triyo Supriyatno. Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan
Islam. Bandung: Refika Aditama, 2008.



McRicklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta: Serambi,
2008.

Muljana, Slamet. Sejarah Perlawanan terhadap Kolonialisme Jepang.
Yogyakarta: LKiS, 2007.

Notosusanto, Nugroho. Sejarah Nasional Indonesia VI. Jakarta: Balai
Pustaka, 1984.

——— Tentara PETA pada Jaman Pendudukan Jepang di Indonesia. Jakarta:
Gramedia, 1984.

Pranoto, Suhartono W. Teori dan Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Graha
[lmu, 2010.

Rahardjo, M. Dawam. Orde Baru dan Pembangunan. Jakarta: LP3ES, 1991.

Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta: Serambi,
2008.

Riwanto Tirtosudarmo. Mobilitas Penduduk dan Integrasi Nasional.
Jakarta: LIPI Press, 2009.

Rohian, A. Pertanian Bengkulu dalam Perspektif Sejarah. Bengkulu: FKIP
UNIB, 2002.

Sato, Shigeru. War, Nationalism and Peasants: Java under the Japanese
Occupation 1942-1945. Sydney: Allen & Unwin, 1994.

Siddik, Abdullah. Sejarah Bengkulu 1500-1990. Jakarta: Balai Pustaka,
1996.

Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo,
2007.

Soetandyo Wignjosoebroto, L.M. Masyarakat dan Kolonialisme di
Indonesia. Yogyakarta: Ombak, 2001.



Soetomo. Pembangunan Masyarakat dan Dinamika Politik Lokal. Surabaya:
Airlangga University Press, 2008.

Suharto. Sentralisasi dan Dampaknya terhadap Daerah. Yogyakarta:
Ombak, 2016.

Sulasman. Metodologi Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Ombak, 2011.

Sutarto. Dampak Sosial-Ekonomi Perkebunan Besar di Sumatera Bagian
Selatan. Yogyakarta: Ombak, 1999.

Syamsudin, M. Tabot: Tradisi Budaya Religius di Bengkulu. Bengkulu: UMB
Press, 2016.

Tirtosudarmo, Riwanto. Mobilitas Penduduk dan Integrasi Nasional.
Jakarta: LIPI Press, 2009.

Wiradi, Gunawan. Reformasi Agraria di Indonesia: Sebuah Kajian Kritis.
Jakarta: Insist Press, 2000.

Jurnal
Encep Syarifudin. “Teori Kepemimpinan.” Vol. 21 No. 102 (2004): 460~
468.

Fadli, Riki, M. Arif, dan Dwi Yuliana. “Studi Identifikasi Kerusakan
Wilayah Pesisir di Kota Bengkulu.” Enggano Journal 4, no. 2
(2019): 120-135.

Haryo Kuncoro. “Upah Sistem Bagi Hasil dan Penyerapan Tenaga
Kerja.” Jurnal Ekonomi Pembangunan. Kajian Ekonomi Negara
Berkembang 7,no.1 (2002): 45.

M. F. Siregar. “Swasembada Beras dan Politik Pangan Orde Baru.”
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 1, no. 2 (1994): 34.

Riza Alfian. “Pembangunan Daerah dalam Bayang-Bayang Sentralisasi
Orde Baru.” Jurnal Sejarah dan Budaya 5, no. 2 (2014): 48.



R. Yulizar. “Komoditas Lada di Bengkulu: Potensi dan Permasalahan.”
Jurnal Ilmu Sosial Universitas Bengkulu 5, no. 1 (2005): 12-17.

Warsian, dan Akhmad Noor. “Peranan Infrastruktur Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan Implikasi Pada Kebijakan
Pembangunan di Kota Samarinda.” Mimbar 31, no.2 (2015): 359.

Heru Susetyo, Rini Damayanti, dan Agus Kurniawan. “Perspektif
Integrasi Sosial dan Transplantasi Kultural: Studi Kasus
Masyarakat Transmigran di Bengkulu.” University of Bengkulu
Law Journal 9, no. 1 (April 2024): 55-72.

Skripsi/Thesis

Arriqzi, Hasbi. Biografi Abdullah Razie Jachya: Kepemimpinan dan Kehidupan
Dinamika Sosial Budaya di Provinsi Bengkulu Tahun 1989-1994.
Skripsi, Universitas Bengkulu, 2010.

Imam Prambudi. Perubahan Mata Pencaharian dan Nilai Sosial Budaya
Masyarakat (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Hubungan Perubahan
Mata Pencaharian dengan Nilai Sosial Budaya Masyarakat di Desa

Membalong, Kecamatan Membalong, Belitung). Skripsi, Universitas
Sebelas Maret, 2010.

Mursidah. Sejarah Desa Peradun Temeras Kecamatan Muara Siau Kabupaten

Merangin Tahun 1970-2020. Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020.

Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Adab dan Humaniora-Sastra dan Kebudayaan Islam.  Jambi:
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2013.

SK, Dokumen Resmi, dan Surat Kabar

Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu. Kota Bengkulu dalam Angka 2020.
Bengkulu: BPS, 2020.

Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu dalam Angka
2025. Bengkulu: BPS, 2025.



Bappeda Provinsi Bengkulu. Laporan Evaluasi Pembangunan Daerah 1979~
1984. Bengkulu: Bappeda, 1984.

Bappenas. Repelita I11: Rencana Pembangunan Lima Tahun 1979/80-1983/84.
Jakarta: Bappenas, 1979.

BMKG Stasiun Klimatologi Bengkulu. “Analisis Curah Hujan Dasarian I
November 2024” dan “Analisis Curah Hujan Dasarian I11 Juli 2025.”

Dinas Arsip dan Perpustakaan Jombang. Tokoh Jombang dalam Lintasan
Sejarah. Jombang: Disarpus Jombang, 2015.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bengkulu. Peninggalan Sejarah Masa
Jepang di Bengkulu. Bengkulu: Disbudpar, 2015.

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Bengkulu. Sejarah
Pembangunan Provinsi Bengkulu. Bengkulu: Diskominfo, 2019.

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu. Panduan Wisata Bengkulu. Bengkulu:
Dispar Kota Bengkulu, 2019.

Kementerian Kesehatan RI. Daftar Rumah Sakit Terakreditasi Paripurna
2017. Jakarta: Kemenkes, 2017.

Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas). Ensiklopedia Lembaga
Tinggi Negara. Jakarta: Lemhannas Press, 2004.

Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu. 10 Tahun Menjebol Isolasi
Bengkulu: Memori Serah Terima Jabatan Gubernur Kepala Dacrah
Tingkat I Benglkulu 16 Juli 198416 Juli 1989. Bengkulu: Pemda TK I
Bengkulu, 1989.

Pemerintah Provinsi Bengkulu. Profil Gubernur Bengkulu dari Masa ke
Masa. Bengkulu: Pemprov Bengkulu, 2018.

———. Sejarah dan Perkembangan Pelabuhan Pulau Baai. Bengkulu: Dinas
Perhubungan Provinsi Bengkulu, 1985.



———. Sekilas Bengkulu. Bengkulu: Pemprov Bengkulu, 2020.

Pemerintah Kota Padang. Ddftar Nama Jalan Kota Padang. Padang:
Pemkot Padang, 2020.

Republika. “Masjid Jami® Soeprapto Soeparno Resmi Berdiri di Bangka
Belitung,” 12 Agustus 2015.

Suara Karya. “Pembangunan Jaringan Telekomunikasi Nasional,” 18 Maret
1980.

Berita Yudha. “Pembangunan Jalan dan Jembatan Terus Ditingkatkan,” 3
September 1983.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Kota Kecil Bengkulu.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1957 tentang
Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1967 tentang

Pembentukan Provinsi Bengkulu; Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 1968.

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1986 tentang Perluasan
Wilayah Kotamadya Bengkulu.

Surat Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor 517 Tahun 1984 tentang
Penetapan Pemenang Pelelangan Pekerjaan Jembatan Air Manna.

Surat Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor 190 Tahun 1985 tentang
Perbaikan Jembatan Air Ketahun dan Pembangunan Bronjong Jalan
Provinsi Bengkulu.

Surat Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor 569 Tahun 1984 tentang
Pembentukan Panitia Uji Coba Pelabuhan Pulau Baai.

Website



Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu. “Ekonomi Bengkulu
Triwulan 112025 Tumbuh 4,99% (y-on-y).” Berita Resmi
Statistik, 5 Agustus 2025. Diakses 16 Agustus 2025.
https://bengkulu.bps.go.id.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu. “Persentase
Penduduk Miskin September 2024 Turun menjadi 12,52%.”
Berita Resmi Statistik No. 05/01/17/Th. XXVIIL, 15 Januari
2025. Diakses 16 Agustus 2025. https://bengkulu.bps.go.id.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu. “Produksi
Perkebunan Rakyat menurut Jenis Tanaman, 2024.” Tabel
Statistik. Diakses 16 Agustus 2025.
https://bengkulu.bps.go.id.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu. “Luas Wilayah di
Provinsi Bengkulu.” Tabel Statistik. Diakses 10 Agustus 2025.
https://bengkulu.bps.go.id.

Dwi Latifatul Fajril. “Mengenal Wewenang dan Tugas Gubernur
Berdasarkan Undang-Undang.” Katadata.co.id, 20 Mei 2022.
https://katadata.co.id/agung/berita/6287581a08626/mengenal
-wewenang-dan-tugas-gubernur-berdasarkan-undang-

undang.

Pemerintah Provinsi Bengkulu. “Sekilas Bengkulu.” Profil Resmi.
Diakses 10 Agustus 2025.

Wawancara dengan Bapak Syaiful, 60 Tahun, Pemilik Toko Roti dan
Kue Dhonall, Bengkulu 30 Juni 2025.

Wawancara dengan Bapak Ramadhani, 60 Tahun, Nelayan Tkan di
Kota Bengkulu, Bengkulu 3 Juli 2025.

Wawancara dengan Bapak Lapau, 60 Tahun, Nelayan Ikan di Kota
Bengkulu, Bengkulu 3 Juli 2025.


https://bengkulu.bps.go.id/
https://bengkulu.bps.go.id/
https://bengkulu.bps.go.id/
https://katadata.co.id/agung/berita/6287581a08626/mengenal-wewenang-dan-tugas-gubernur-berdasarkan-undang-undang
https://katadata.co.id/agung/berita/6287581a08626/mengenal-wewenang-dan-tugas-gubernur-berdasarkan-undang-undang
https://katadata.co.id/agung/berita/6287581a08626/mengenal-wewenang-dan-tugas-gubernur-berdasarkan-undang-undang

